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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tingginya gelombang pasang membuat Pesisir Ampenan mengalami bencana 

banjir rob di setiap tahun dan mengharuskan masyarakat pesisir untuk dapat 

beradaptasi dengan berbagai macam bentuk dan tindakan adaptasi akibat dari kondisi 

banjir rob tersebut. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait upaya 

adaptasi yang meliputi bentuk dan tindakan masyarakat pesisir terhadap bencana 

banjir rob, dapat disimpulakan bahwa: 

a) Masyarakat pada Pesisir Ampenan mayoritas aktif melakukan bentuk dan 

tindakan adaptasi fisik, hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang sudah 

mengetahui akan terjadinya banjir rob beserta tindakan adaptasi yang 

dilakukan, adanya aktivitas masyarakat/pribadi dalam 

mempengaruhi/merubah lingkungan guna menghindari banjir rob dan 

masyarakat mengikuti kegiatan bersama untuk mengantisipasi banjir rob. 

Namun masyarakat belum mempunyai kegiatan yang sifatnya rutin untuk 

mengantisipasi terjadinya banjir rob. 

b) Bentuk dan tindakan adaptasi sosial yang dilakukan masyarakat Pesisir 

Ampenan mayoritas cenderung pasif, hal ini karena dalam sistem kekerabatan 

dan sistem kemasyarakatan masih belum terjalin dengan baik seperti tidak 

adanya bantuan dari hubungan kerabat/keluarga dan pemerintah/swasta. 

Namun mayoritas masyarakat aktif ketika banjir rob datang masyarakat saling 

tolong menolong.  

c) Masyarakat pada Pesisir Ampenan mayoritas pasif dalam bentuk dan tindakan 

adaptasi ekonomi, hal ini dikarenakan aktivitas masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan, dan papan sudah dapat terpenuhi. Namun 

masyarakat dalam menjalani kehidupannya saat terjadi banjir rob mayoritas 
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sudah aktif karena masyarakat melindungi barang berharga ketika banjir rob 

datang dan tetap melakukan rutinitas pekerjaannya.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengamatan dan kondisi Pesisir Ampenan yang menjadi siklus 

tahunan terjadinya bencana banjir rob, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

a) Pemerintah Kota Mataram beserta tingkatannya perlu memperhatikan 

kawasan pesisir yang ada di Kota Mataram salah satunya Kecamatan 

Ampenan. Diperlukannya sosialisasi terhadap masyarakat mengenai adaptasi 

secara fisik, sosial, dan ekonomi dalam menunjang kebutuhan sandang, 

pangan, dan papan masyarakat pesisir yang mengalami musibah yang 

merugikan yaitu banjir rob. 

b) Masyarakat Pesisir Ampenan diharapkan mempunyai kepekaan terhadap 

sebuah bencana-bencana yang terjadi pada daerah pesisir atau yang 

diakibatkan oleh air laut, mengingat lokasi kehidupan sehari-hari sangat dekat 

dengan laut dan harus beradaptasi secara maksimal guna menghindari 

kerugian baik secara materil maupun immateril. 

c) Dalam menindak lanjuti upaya adaptasi masyarakat pesisir, diharapkan 

adanya penelitian serupa beserta pengembangannya terkait adaptasi 

masyarakat di pesisir terhadap bencana banjir rob khususnya di Kecamatan 

Sekarbela yang merupakan salah satu pesisir dalam ruang lingkup Kota 

Mataram ataupun pesisir pada daerah Kabupaten. 
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